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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PROFITABILITAS PADA 
BANK UMUM S Y ARI AH DAN UNIT USAHA SYARIAH 

DI INDONESIA

Oleh:
Tarisa Fitraliani

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki kegiatan untuk 
mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan dan mendistribusikannya 
kepada publik dalam bentuk kredit atau bentuk lain. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio 
(FDR), Non Performing Fiancing (NPF), dan efisiensi operasional (BOPO) terhadap 
profitabilitas Bank Umum syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia 
periode 2008-2012. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Syariah yang terdaftar di 
Bank Indonesia pada tahun 2008-2012. Setelah melewati tahap Quota Sampling, terdapat 
3 sampel Bank Umum Syariah dan 3 Unit Usaha Syariah yang digunakan sebagai sampel 
dalam penelitian ini. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji model, uji 
koefisien parameter regresi dan pengujian asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa CAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, FDR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, NPF berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap profitabilitas, dan BOPO berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap profitabilitas pada bank umum syariah dan unit usaha syariah di Indonesia.

Kata kunci: Profitabilitas, Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio 
(FDR), Non Performing Financing (NPF), BOPO, Bank Syariah.

Telah kami setujui untuk ditempatkan pada lembar abstrak.

Inderalaya, Februari 2014

Ketua, Anggota,
v

ProlV-Brrm Sulastri. M.E. M.Komp.
NIP:195910231986012002

Drs. H. Umar Hamdan AJ. M.B.A
NIP :195007091985031001

Mengetahui, 
Ketua Program

Hj. Rina TiandrakiranaUP. SE, MM. Ak
NIP:19650^111992032002
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ABSTRACT

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING PROFITABILITY IN COMMERC1AL 
S HARI A BANK AND SHARIA BUSINESS UNIT 

IN INDONESIA

By :
Tarisa Fitraliani; Prof. Dr. Hj. Sulastri, M.E, M.Komp.; 

Drs.H. Umar Hamdan AJ, M.B.A.

Bank is one of the financial institution which has activities to raise funds from 
public in the form of savings and distribute them to the public in form of credit or 
other form. This research aimed to analyze the efTect of Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), and 
operational efficiency (BOPO) of profitability on commercial sharia bank (BUS) 
and sharia business unit (UUS) in Indonesia during 2008-2012 periods. The 
population in this research are listed Islamic Banks at Bank Indonesia in 2008- 
2012. After passing the quota sampling phase, there were 3 samples of 
Commercial Sharia Islamic Banks and 3 Sharia Business Units which used as 
samples of this research. Analysis of data used in this research is the regression 
analysis coefficient test and the classical assumption test. The results of the study 
shows that CAR has negative and no significant effect on Profitability, FDR has 
positive and significant effect on Profitability, NPF has negative and no 
significant effect on Profitability and BOPO has negative and significant effect on 
Profitability at the commercial sharia bank and sharia business unit in Indonesia.

Keywords: Profitability, Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit 
Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), BOPO, Islamic Bank.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki peranan dalam sistem 

keuangan di Indonesia. Keberadaan bank memiliki peranan cukup penting dalam 

kehidupan masyarakat. Hal ini dikarenakan, bank merupakan lembaga perantara 

keuangan (financial intermediaries), yang menyalurkan dana dari pihak kelebihan 

dana (surplus unit) kepada pihak yang membutuhkan dana (dejicit unit), pada 

waktu yang ditentukan (Dendawijaya, 2009: 14). Keberadaan sektor perbankan 

sebagai sub-sistem dalam perekonomian suatu negara memiliki peranan yang 

cukup penting. Bahkan dalam kehidupan masyarakat modem sehari-hari, sebagian 

besar hampir melibatkan jasa-jasa dari sektor perbankan.

Di Indonesia, perbankan digolongkan menjadi dua, yakni bank syariah dan 

bank konvensional. Namun seiring dengan perkembangan perbankan Indonesia, 

kini muncul dual banking system, yaitu perbankan konvensional yang memiliki 

unit usaha syariah. Munculnya perbankan syariah diharapkan mampu mendorong 

dan mempercepat kemajuan ekonomi suatu masyarakat dalam melakukan 

kegiatan perbankan, sesuai dengan prinsip syariat Islam.

Pemilihan bank syariah dalam penelitian ini dikarenakan beberapa tahun 

belakangan ini bank umum syariah di Indonesia dan bank konvensional 

membuka unit usaha syariah di Indonesia jumlahnya semakin banyak dan 

berkembang pesat. Hal ini dikarenakan semakin tingginya permintaan masyarakat

yang

1



A

Indonesia akan suatu sistem perbankan yang di dalam operasinya menerapkan 

sistem kebersamaan dalam menanggung risiko usaha nasabahnya dan berbagi 

keuntungan/kerugian secara adil. Selain itu bank syanah dinilai mampu hidup 

berdampingan secara serasi dan berkompetisi secara sehat dan wajar dengan bank- 

bank konvensional yang telah ada (Sumitro, 1996: 55).

Bank konvensional dan bank syariah dalam beberapa hal memiliki persamaan 

terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme transfer, teknologi 

komputer yang digunakan maupun dalam hal syarat-syarat umum untuk mendapat 

pembiayaan. Akan tetapi, terdapat banyak perbedaan mendasar di antara 

keduanya, antara lain meliputi aspek akad dan legalitas, struktur organisasi, usaha

yang dibiayai dan lingkungan keija (Antonio, 2001: 29).

Perbedaan antara manajemen bank syariah dengan bank umum 

(konvensional) terletak pada pembiayaan dan pemberian balas jasa yang diterima 

oleh bank dan investor. Balas jasa yang diberikan atau diterima pada bank umum 

berupa bunga (interest loan atau deposit) dalam prosentase pasti. Jadi, tidak 

peduli kondisi dari peminjam dana ('borrowers) apakah masih mampu atau tidak 

dalam melunasi hutang, sehingga hal ini akan membebani bagi pihak peminjam.

Sementara pada bank syariah, hanya memberi dan menerima balas jasa 

berdasarkan perjanjian (akad) bagi hasil. Bank syariah akan memperoleh 

keuntungan berupa bagi hasil dari proyek yang dibiayai oleh bank tersebut. 

Apabila proyeknya terhambat, maka akan dicarikan solusi penyelesaian. Bagi 

peminjam dana, hal ini merupakan kesempatan bagi peminjam, dimana peminjam

2



tidak terlalu terbebani atas bunga pinjaman tersebut (Nasution, dikutip dalam

Wibowo & Syaichu, 2013).

Selain perbedaan tersebut, sistem bagi hasil perbankan syariah yang 

diterapkan dalam bank tersebut relatif mempertahankan kineijanya dan tidak ikut 

dipengaruhi oleh tingkat suku bunga simpanan yang melonjak sehingga beban 

operasional lebih rendah dari bank konvensional. Secara umum efektivitas fungsi 

intermediasi perbankan syariah tetap teijaga seiring pertumbuhan dana yang 

dihimpun maupun pembiayaan yang relatif tinggi dibandingkan perbankan 

nasional, serta penyediaan akses jaringan yang meningkat dan menjangkau 

kebutuhan masyarakat secara lebih luas sehingga hal tersebut dapat membuat

kinerja keuangan perbankan syariah lebih baik.

Sedangkan bagi perbankan konvensional, adanya selisih antara besarnya 

bunga yang dikenakan kepada para peminjam dana dengan imbalan bunga yang 

diberikan kepada nasabah penyimpan merupakan sumber keuntungan terbesar, 

sehingga pendapatan tersebut dapat mempengaruhi kinerja keuangan perbankan 

konvensional. Hal inilah yang menjadi perbedaan pokok antara perbankan syariah 

dengan perbankan konvensional dalam meningkatkan kinerja keuangannya

(Muh Sabir et al, 2012).

Dalam hal faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas, bank 

konvensional memiliki perbedaan dengan bank syariah, terutama unsur-unsur atau 

akun dalam laporan keuangan yang digunakan oleh kedua bank untuk menghitung 

rasio-rasio keuangan.
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Bisnis dan usaha yang dilaksanakan bank syariah, tidak terlepas dari kriteria 

syariah. Bank Syariah menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah 

dan menjauhi praktik riba, untuk diisi dengan kegiatan investasi atas dasar bagi 

hasil dari pembiayaan perdagangan.

Persaingan antar bank syariah yang semakin ketat, secara langsung ataupun 

tidak langsung, akan berpengaruh terhadap pencapaian profitabilitas bank syariah. 

Meskipun bank syariah memiliki motivasi lebih daripada sekedar bisnis, 

kemampuan bank syariah dalam menghasilkan profit menjadi indikator penting 

keberlanjutan bisnis. Selain itu, kemampuan menghasilkan profit menjadi 

indikator penting untuk mengukur kemampuan bersaing bank syariah dalam

jangka panjang.

Semakin banyaknya jumlah bank syariah yang beroperasi khususnya dalam

bentuk Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia

dengan berbagai bentuk produk dan pelayanan yang diberikan dapat menimbulkan 

permasalahan di masyarakat. Permasalahan yang paling penting adalah bagaimana 

kualitas kineija dan kesehatan dari bank umum syariah dan unit usaha syariah

yang ada.

Oleh karena itu, profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk 

mengukur kineija suatu bank (Syofyan, dikutip dalam Taunay, 2008). Tingkat 

profitabilitas bank syariah diukur dari rasio laba terhadap asset (ROA), baik untuk 

kategori bank yang full Jledge maupun untuk kategori Unit Usaha Syariah 

(Aristya, 2010). Selain ROA, ROE dan NPM juga digunakan dalam mengukur 

tingkat efisiensi usaha, dan profitabilitas yang dicapai oleh bank syariah.
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Return on Assels (ROA) digunakan untuk mengukur profitabilitas bank 

karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih 

mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang 

dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat. Semakin besar ROA 

suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan 

semakin baik posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. 

(Dendawijaya, 2009: 118). Oleh karena itu, dalam penelitian ini ROA digunakan 

sebagai ukuran kinerja perbankan.

Return On Equity (ROE), merupakan indikator bagi para pemegang saham 

dan calon investor untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba 

bersih yang dikaitkan dengan pembayaran deviden (Veithzal Rivai, dikutip dalam 

Harianto, 2012). Rasio ini sebagai perbandingan antara laba bersih setelah pajak 

dengan modal sendiri (equity).

Net Profit Margin (NPM), adalah rasio untuk mengetahui kemampuan bank 

dalam menghasilkan laba bersih melalui pendapatan operasi bank (Abdullah, 

dikutip dalam Puspitaningrum & Triwutono, 2007). Nilai NPM yang meningkat 

mengindikasikan bahwa bank menghasilkan profit lebih rendah dibandingkan 

dengan para kompetitornya dalam tahun yang sama.

Capital Adequacy Ratio (CAR) yang merupakan indikator permodalan 

dijadikan variabel yang mempengaruhi Profitabilitas (ROA, ROE, dan NPM) 

didasarkan hubungannya dengan tingkat risiko bank. Kecukupan modal berkaitan 

dengan penyediaan modal sendiri yang diperlukan untuk menutup risiko kerugian 

yang mungkin timbul dan pergerakan aktiva bank yang pada dasarnya sebagian
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besar dana berasal dari dana pihak ketiga atau masyarakat (Sinungan, 2000: 162). 

Tingginya rasio modal dapat melindungi deposan, dan memberikan dampak 

meningkatnya kepercayaan masyarakat pada bank, dan akhirnya dapat 

meningkatkan profitabilitas.

Rasio likuiditas yang digunakan adalah Financing to Deposit Ratio (FDR), 

dimana FDR dijadikan variabel yang mempengaruhi profitabilitas. Jika rasio ini 

meningkat dalam batas tertentu maka akan semakin banyak dana yang disalurkan 

dalam bentuk pembiayaan, sehingga akan meningkatkan laba bank, dengan 

asumsi bank menyalurkan dananya untuk pembiayaan yang efektif. Dengan 

meningkatnya laba, maka Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) , dan 

Net Profit margin (NPM) juga akan meningkat.

Kualitas Aktiva dalam hal ini merupakan Non Performing Financing (NPF), 

yang dijadikan sebagai variabel yang mempengaruhi profitabilitas karena 

mencerminkan risiko pembiayaan. Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kualitas 

pembiayaan bank syariah semakin buruk. Tingkat kesehatan pembiayaan (NPF) 

ikut mempengaruhi pencapaian laba bank. Pengelolaan pembiayaan sangat 

diperlukan oleh bank, mengingat fungsi pembiayaan sebagai penyumbang 

pendapatan terbesar bagi bank syariah.

Efisiensi Operasional (atau yang lebih dikenal dengan BOPO) dijadikan 

variabel yang mempengaruhi profitabilitas karena berkaitan dengan adanya teori 

menyatakan bahwa jika biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan keuntungan 

lebih kecil daripada keuntungan yang diperoleh dari penggunaan aktiva, berarti 

semakin efisien aktiva bank dalam menghasilkan keuntungan (Siamat, 1993: 63).
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Tingkat efisiensi bank dalam menjalankan operasinya, berpengaruh terhadap 

tingkat pendapatan yang dihasilkan oleh bank. Semakin kecil rasio efisiensi, maka 

semakin meningkatkan profitabilitas bank. Semakin tinggi profitabilitas 

bank syariah maka semakin baik pula kineija bank tersebut.

Nilai rasio keuangan bank umum syariah dan unit usaha syariah di Indonesia 

selalu mengalami perubahan setiap tahunnya. Perubahan rasio keuangan bank 

syariah dan unit usaha syariah di Indonesia dari tahun 2005 sampai 2010 

ditunjukkan dalam Tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1.1 Rasio Keuangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di

akan

umum

Indonesia Tahun 2005-2010

20102009200820072006Rasio (%) 2005

1,671,481,422,071,551,35ROA

10,77 16,2512,41 13,73 10,67 12,81CAR

99,76 103,65 89,7 89,6797,75 98,9FDR

2,82 4,75 4,05 1,42 4,01 3,02NPF

78,91 76,77 76,54 81,75 84,39 80,54BOPO

Sumber : Statistik Perbankan Syariah, Juni 2011

Dari data di atas, terlihat bahwa rasio-rasio keuangan dari tahun ke tahun 

mengalami perubahan dan terdapat penyimpangan dengan teori yang menyatakan

hubungan antara CAR, FDR, NPF, dan BOPO, terhadap ROA sebagai salah satu 

dari rasio profitabilitas. Pada tahun 2007 dan 2009, ketika ROA naik masing-

masing sebesar 2,07% dan 1,48%, CAR justru mengalami penurunan sebesar

7



3,06% di tahun 2007 dan 2,04% di tahun 2009. Sebaliknya, ketika ROA turun 

menjadi 1,42% pada tahun 2008, CAR justru naik sebesar 2,14%.

Hal ini bertentangan dengan teori yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh 

positif terhadap ROA. Hal yang sama teijadi pada rasio BOPO, di mana pada 

tahun 2009, ketika rasio BOPO naik sebesar 2,64%, rasio ROA justru ikut naik 

sebesar 0,06%, sehingga memberi kesan bahwa rasio BOPO berpengaruh positif 

terhadap ROA. Padahal dikatakan sebelumnya bahwa BOPO berpengaruh negatif 

terhadap ROA. Pada tahun 2006 dan 2009, ketika rasio NPF naik masing-masing 

menjadi 4,76% dan 4,01%, rasio ROA ikut naik masing-masing sebesar 0,52% 

dan 0,06%. Sebaliknya, ketika rasio NPF turun menjadi 1,42% pada tahun 2008, 

ROA ikut turun menjadi 1,42%. Hal ini bertentangan dengan teori yang 

menyatakan NPL yang analog dengan NPF berpengaruh negatif terhadap ROA.

Rasio FDR juga mengalami penyimpangan dengan teori yang ada. Ketika

rasio FDR naik sebesar 3,89% pada tahun 2008, ROA justru turun sebesar 0,65%. 

Sebaliknya, ketika rasio FDR turun masing-masing sebesar 13,95% pada tahun 

2009 dan 0,03% pada tahun 2010, ROA justru naik sebesar 0,06% pada tahun 

2009 dan 0,19% pada tahun 2010. Sehingga ada kesan bahwa FDR berpengaruh 

negatif terhadap ROA, padahal dalam teori sebelumnya , dikatakan bahwa FDR 

berpengaruh positif terhadap ROA.

Dari fenomena gap di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak setiap 

kejadian empiris sesuai dengan teori yang ada. Hal ini diperkuat oleh adanya 

research gap dalam penelitian-penelitian terdahulu. Seperti dalam penelitian 

(Werdamngtyas, 2002) yang menunjukkan bahwa variabel LDR yang analog
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dengan variabel FDR secara signifikan berpengaruh negatif terhadap ROA, 

sedangkan dalam penelitian (Mahardian, 2008), menunjukkan bahwa LDR yang 

analog dengan FDR pada bank syariah, berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA.

Begitu pula dengan penelitian terhadap rasio CAR. Penelitian yang dilakukan 

(Aristya, 2010) menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ROA bank, sedangkan dalam penelitian (Mahardian, 2008), dan menunjukkan 

bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA

Berdasarkan research gap tersebut, maka perlu dilakukan penelitian lebih

lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas Bank Umum

Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia. Adapun variabel-variabel yang

digunakan antara lain, variabel permodalan yaitu CAR, likuiditas yaitu FDR, 

variabel kualitas aktiva diukur dengan NPF, dan variabel Efisiensi Operasi

(BOPO) dan profitabilitas diukur dengan ROA, ROE, dan NPM. Dengan latar 

belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas maka penulis mengambil 

judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PROFITABILITAS PADA BANK UMUM SYARIAH DAN UNIT USAHA 

SYARIAH DI INDONESIA”.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah

Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara CAR, FDR, NPF, dan 

BOPO, terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di 

Indonesia ?

1.

2. Apakah terdapat pengaruh secara parsial antara CAR, FDR, NPF, dan BOPO, 

terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di

Indonesia ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka tujuan peneliti

adalah

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara simultan antara CAR,

FDR, NPF, dan BOPO terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah dan Unit

Usaha Syariah di Indonesia”

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara parsial antara CAR, 

FDR, NPF, dan BOPO terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah di Indonesia”.

''V!D; I
•• £
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

Bagi Perbankan, sebagai bahan pertimbangan bagi dunia perbankan 

dalam melakukan operasinya selalu menggunakan prinsip kehati-hatian

1)

sehingga kinerjanya akan dianggap sehat oleh Bank Indonesia pada

khususnya dan masyarakat pada umumnya.

2) Bagi Penulis, dapat memberikan pengetahuan bagi penulis tentang

analisis profitabilitas pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

3) Bagi Pembaca, dapat memberikan kontribusi positif dalam rangka 

menyediakan informasi tentang kondisi Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah, dan mensosialisasikan kepada masyarakat.
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1.5. Sistematika Penulisan

BAB I: Pendahuluan, bab ini menguraikan latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II: Tinjauan Pustaka, bab ini menguraikan landasan teori, penelitian 

terdahulu, kerangka konseptual dan hipotesis penelitian.

BAB III : Metode Penelitian, bab ini membahas mengenai ruang lingkup

penelitian, rancangan penelitian, populasi penelitian, sampel dan teknik 

pengambilan sampel, definisi operasional variabel penelitian, metode 

pengumpulan data dan metode analisis data.

BAB IV : Gambaran Umum Perusahaan, bab ini menampilkan gambaran 

umum perusahaan yang menjadi sampel penelitian.

BAB V : Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini merupakan inti skripsi, 

bagian ini menunjukkan tingkat penguasaan peneliti terhadap pengembangan 

ilmu, paradigma, konsep dan teori yang dipadukan dengan hasil empirik 

penelitian.

BAB VI : Kesimpulan dan Saran, bab ini menyajikan kesimpulan 

berdasarkan hasil pembahasan serta saran-saran bagi para peneliti selanjutnya.
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